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PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penyajian data dan analisis data yang dilakukan pada
penanaman nilai-nilai akhlak pada siswa kelas X di SMAN 2 Kandangan Kabupaten

Hulu Sungai Selatan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Penanaman nilai-nilai akhlak pada siswa kelas X di SMAN 2 Kandangan
Kabupaten Hulu Sungai Selatan sudah bisa dikatakan sudah terlaksana dengan baik.
Hal ini dapat dilihat dari guru PAI yang sudah melakukan beberapa cara/metode,
yaitu: memalui teladan, melalui nasehat, melalui motivasi, melalui pembiasaan,
melalui saling mengingatkan, melakukan pengawasan, pemberian hadiah dan
pemberian hukuman. Dalam menanamkan akhlak ini tidak hanya bisa dilakukan oleh
guru mata pelajaran PAI, tetapi semua guru mempunyai peran masing-masing dan
memiliki kewajiban dalam menanamkan akhlak yang baik terhadap siswanya.

Penanaman nilai-nilai akhlak pada siswa kelas X di SMAN 2 Kandangan
Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Juga dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: latar
belakang guru, kepribadian guru, kesadaran guru dan siswa terhadap penanaman
nilai-nilai akhlak, motivasi dari kepala sekolah, pengalaman mengajar guru, waktu

yang tersedia, keadaan sarana dan prasarana dan lingkungan sekolah.
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B. Saran-saran
Saran-saran penulis berhubungan dengan penanaman nilai-nilai akhlak pada
siswa kelas X di SMAN 2 Kandangan Kabupaten Hulu Sungai Selatan adalah sebagai

berikut:

1. Kepada kepala sekolah agar tetap mempertahankan dan lebih
meningkatkan kerjasama dengan semua guru, terutama guru pelajran PAI
untuk meningkatkan penanaman nilai-nilai akhlak agar siswa yang lulus
dari SMAN 2 Kandangan Kabupaten Hulu Sungai Selatan menjadi lulusan
yang pintar dibidang keilmuan dan sekaligus berakhlakul karimah.

2. Kepada semua guru, khususnya guru mata pelajaran PAI agar senantiasa
selalu memberikan teladan yang baik kepada siswa agar mereka bisa
mencontoh dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

3. Kepada seluruh siswa hendaknya meniru dan mencontoh akhlak yang baik
yang dimiliki oleh gurunya dan tidak hanya mengerjakan saat merasa
diawasi oleh guru, tetapi selalu menanamkan pada diri untuk menerapkan
akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari dengan niat yang ikhlas.

4. Kepada orangtua dan masyarakat agar senantiasa bekerjasama dalam
rangka menanamkan nilai-nilai akhlak pada diri siswa sehingga memiliki

karakter dan kepribadian yang baik.



